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Abstract

A slow learner is a child who has below average absorption abilities and intelligence,
thus making the child slow to absorb what the teacher conveys in the learning process,
in this case the teacher must understand how to provide proper guidance. This study
aims to find out what efforts teachers can make in guiding children who are slow
learners. This research is a type of literature review research, a literature review is
done by selecting articles from recently published journals. Based on the literature
review conducted, it can be said that a teacher must provide special guidance to slow
learner children in an effort to optimize their learning.
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Abstrak

Slow learner merupakan anak yang memiliki kemampuan daya serap maupun
kecerdasan di bawah rata-rata, sehingga membuat anak lambat menyerap apa
yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran, dalam hal ini guru harus
memahami bagaimana cara memberi bimbingan yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan guru dalam membimbing anak

Kata kunci: yang slow learner. Penelitian ini merupakan tipe penelitian literature review, tinjauan
fgﬂ‘;é;% Zell;;klusi' literatur dilakukan dengan memilih artikel dari jurnal yang baru-baru diterbitkan.
Anak Usia Dini. Berdasarkan review literatur yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa seorang guru

harus melakukan bimbingan khusus pada anak

slow learner dalam upaya

mengoptimalisasi pembelajarannya.

I. PENDAHULUAN

Biasanya anak laman belajar adalah anak yang
pasif dan pemalu. Anak slow learner kurang
mampu untuk beradaptasi dan berinteraksi
dengan lingkungannya (Sekolah Amanah Bunda
Tangerang Selatan Li Syafaati Hij NabilaP et al,,
n.d.; Wanabuliandari et al,, 2021). Sugihartono
(2012: 151) juga mengemukakan bahwa “lamban
belajar (Slow learner) adalah kesulitan belajar
yang disebabkan anak sangat lambat dalam
proses belajarnya, sehingga setiap melakukan
kegiatan belajar membutuhkan waktu yang lebih
lama dibandingkan dengan anak lain yang me-
miliki potensi intelektual yang sama” (Haswinda
Rahmawati, 2018). Gejala lain yang dapat
dikenali berkaitan dengan slow learner ini dapat
dilihat pada aspek keterbatasan kognitif anak.
Hal ini dapat dicermati pada daya ingat anak
rendah dalam pembelajaran (Mansyur, 2022).

Moesono dan Anggadewi, (2004:13)Proses
belajar siswa slow learner adalah cenderung
lamban mengamati dan juga bereaksi terhadap
lingkungan sekitar, kurang tertarik melakukan
penelitian terhadap hal-hal baru di lingkungan-
nya, tidak banyak mengajukan pertanyaan dalam
proses interaksi di kelas, kurang memperlihatkan

perhatian pada tugas yang diberikan oleh guru,
mengedepankan hafalan daripada logika, tidak
mampu menggunakan cara-cara tertentu yang
memerlukan prosedur terstruktur dalam belajar,
kurang lancar dalam berbicara, sangat ber-
gantung pada guru dan orangtuanya, sulit
memahami konsep abstrak, kesulitan mengge-
neralisasi pengetahuan secara terurai, daya ingat
cenderung lemah, sulit menuliskan pengetahuan
dalam bentuk karangan sederhana, lemah
mengerjakan tugas-tugas latihan di sekolah dan
di rumah.(Pendidikan et al., 2019)

Menurut Hellen slow learner merupakan
kebalikan dari anak yang cepat belajar, dimana
anak yang slow learner memerlukan waktu yang
lama dari waktu perkiraan cukup untuk kondisi
siswa yang normal (Sekolah Amanah Bunda
Tangerang Selatan Li Syafaati Hij NabilaP et al,
n.d.). Laju anak yang lamban dalam belajar
tertinggal dalam pemgembanganket rampiulan
moral mereka (Psikologi Perkembangan et al,
2017). Pendidikan mengacu pada tindakan
mempengaruhi atau memperoleh pengetahuan,
dan tingkat kematangan intelektual. Ini juga
merupakan proses memperoleh keterampilan
tertentu dalam lembaga pembelajaran formal
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Menurut Egbue (2010), pendidikan adalah suatu
proses dimana budaya, pengetahuan dan juga
keterampilan ditransfer ke individu untuk
meningkatkan seluruh kesejahteraannya yang
dapat dilakukan melalui sosialisasi. Sebagai alat
penting untuk pembangunan, pendidikan relevan
bagi mereka yang berbadan sehat dan orang-
orang yang memiliki fisik tantangan atau
kecacatan. Dengan demikian, pendidikan bukan
hanya tentang menyediakan sekolah bagi mereka
yang sudah mampu mengaksesnya. Ini tentang
menjadi  proaktif dalam mengidentifikasi
hambatan dan hambatan yang dihadapi peserta
didik dalam upaya mengakses peluang pen-
didikan berkualitas, serta dalam menghilangkan
hambatan dan hambatan yang mengarah pada
pengucilan (UNESCO, 2012).

Bagi setiap orang tua, anak-anaknya adalah
harta yang tak ternilai harganya. Anak mem-
butuhkan pendampingan dalam setiap pertu
mbuhan dan perkembangannya agar terbentuk
kepribadian yang baik karena mereka jugalah
yang akan meneruskan kemajuan suatu bangsa.
Anak-anak yang berbeda dengan anak-anak pada
umumnya seringkali dianggap tidak normal
Terlepas dari kenyataan bahwa setiap anak itu
unik, persepsi ini tidak sepenuhnya akurat. Anak-
anak tidak dapat mencapai potensi penuh
mereka karena ini. Slow learner adalah anak
yang memiliki prestasi belajar rendah dibawah
rata-rata anak pada umumnya) tapi tidak ter-
golong anak yang mempunyai keterbelakangan
mental. Skor tes 1Q mereka menunjukkan skor
antara 70 dan 90 (Cooter & Cooter Jr., 2004:
Wiley, 2007). Malik S, (2009) menyatakan Siswa
slow learner biasanya memiliki kombinasi dari
berbagai hambatan dalam belajar. (Pratomo Andi
Widodo et al,, 2020)

Penyebab dari kesulitan belajar yang dialami
oleh anak-anak lambat belajar terdiri dari lima
kategori utama. Kelima kategori itu adalah sebab
genetik, prenatal, perinatal, postnatal dan
lingkungan (Mahastuti et al.,, n.d.). Kemampuan
akademik maupun kemampuan koordinasinya
(kesulitan menggunakan alat tulis, olahraga, atau
mengenakan pakaian) lebih lambat dibandingkan
dengan teman sebayanya. Perilaku mereka
cenderung pendiam danjuga pemalu, sehingga
mereka kesulitan untuk bersosialisasi dengan
teman-teman sebayanya. Slow learner cenderung
kurang percaya diri, kemampuan berpikir
abstraknya lebih rendah dibandingkan dengan
anak pada umumnya. Mereka memiliki rentang
perhatian yang pendek dan memiliki ciri fisik
normal namun sulit menangkap materi, respon-

nya lambat, kosa katanya kurang sehingga saat
berbicara kurang jelas sehingga mereka juga
memerlukan layanan pendidikan khusus.

Peserta didik slow learner dimungkinkan
mengalami berbagai macam kendala selama
proses pembelajaran berlangsung (Ahmad
Dahlan Jalan Ki Ageng Pemanahan No, n.d.-b).
Slow learner merupakan anak yang memiliki
kemampuan daya serap maupun kecerdasan di
bawah rata-rata, sehingga membuat anak lambat
menyerap apa yang disampaikan guru dalam
proses pembelajaran, dalam hal ini guru harus
memahami bagaimana cara memberi bimbingan
yang tepat. Berdasarkan uraian diatas maka
penulis membuat penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui upaya apa saja yang dapat
dilakukan guru dalam membimbing anak yang
slow learner.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan tipe penelitian
literatur review, tinjauan literatur dilakukan
dengan memilih artikel dari jurnal yang baru-
baru diterbitkan. Artikel yang relevan dipilih
yang berfokus pada studi kasus optimalisasi
pembelajaran pada anak slow learner. Pencarian
artikel dilakukan dengan mengunjungi google
scholar kemudian mencari literatur yang sesuai
dengan kata kunci “anak slow learner”. Tinjauan
literatur dilakukan berdasarkan analisis be-
berapa artikel jurnal yang dipilih sesuai dengan
kebutuhan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Upaya apa saja yang dilakukan untuk
membimbing anak Slow Learner? Guru harus
Memahami bagaimana cara memberi pelaya-
nan yang tepat bagi anak yang slow learner
(Sma & Gresik, n.d.), teknik bimbingannya
adalah:
1. Les/Tutoring
Tutoring adalah hubungan atau situasi
tatap muka, satu-ke-satu di mana tutor
memiliki tanggung jawab utama untuk
membantu seorang anak dalam kesulitan
belajarnya. Bimbingan dapat juga dilaku-
kan dalam kelompok kecil yang terdiri dari
empat sampai lima anak, tetapi esensi
situasi dalam kelompok kecil tetap sama
seperti dalam situasi satu lawan satu
bantuan individu, perhatian dan waktu.
Dengan demikian pengajaran yang bersifat
individual, baik dalam situasi satu-ke-satu
ataupun situasi kelompok kecil disebut
tutoring. Biasanya guru bertindak sebagai

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3768



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 6, Juni 2023 (3767-3772)

tutor, tetapi teman sekelas yang cakap,
siswa yang lebih tua, dan sukarelawan
dewasa juga bisa menjadi tutor. Anak- anak
yang lebih besar dapat berbicara bahasa
mereka dan dapat memberikan model yang
sangat baik untuk mereka. Anak-anak
mengajar anak-anak bukanlah ide baru; itu
sangat populer di rumah dan sekolah.

. Instruksi Perbaikan/Remedial

Endang Supartini (2001: 43) Pengajaran
remedial merupakan salah satu bentuk
pengajaran yang bertujuan untuk menyem-
buhkan, atau membetulkan dan membuat
pengajaran menjadi lebih baik. Anak slow
learner memiliki prestasi belajar dan
perkembangan yang rendah karena me-
miliki IQ 83, sehingga membutuhkan waktu
lebih lama untuk menyelesaikan kegiatan
belajar dibandingkan dengan anak lain
yang memiliki potensi intelektual yang
sama. Siswa tersebut dapat meningkatkan
prestasi belajarnya dengan menggunakan
penyesuaian strategi belajarnya sehingga
dapat memenuhi Kkriteria Kkeberhasilan
minimal yang telah ditetapkan.

. Pengajaran Bahasa

Skinner dan Bandurs dalam bukunya
(Verbal Behavior) menyatakan bahwa
berbicara dan memahami bahasa diperoleh
melalui rangsangan lingkungan, yaitu
tentang teori belajar yang disebut operant
conditioning, oleh karena itu skinner yakin
bahwa perilaku verbal adalah perilaku yang
dikehendaki adalah perilaku yang diken-
dalikan oleh akibat (Anak et al., 2019). Di
Lembaga pendidikan, instruksi dan juga
penjelasan verbal cukup penting. Banyak
anak lamban belajar mengalami keter-
belakangan bicara: artikulasi, kosa Kkata,
kalimat singkat, kesalahan tata bahasa.
Keengganan emosional adalah alasan
utama keterbelakangan ekspresi mereka.
Mereka membutuhkan banyak rangsangan
bicara melalui permainan, dan melalui
berbicara dengan orang dewasa, men-
dengarkan mereka. Ekspresi seringkali
kurang dalam wurutan, urutan dan juga
selektivitas. Kesalahan dalam penggunaan
cukup sering yaitu, dia berlari, dia
menangkap dll. Anak-anak ini juga lemah
dalam mengingat pesan dan mendengarkan
instruksi, cerita dan bentuk kata-kata yang
diucapkan lainnya.

Oleh karena itu, perhatian harus
diberikan pada keterampilan mendengar-
kan dan reproduksi. Bahasa yang buruk
mungkin disebabkan oleh beberapa faktor:
latar belakang bicara dan bahasa yang
buruk di rumabh, latar belakang pengalaman
yang terbatas, faktor emosional dan sosial
dan keterbatasan kemampuan berpikir
anak lamban belajar. Anak-anak ini dapat
mengembangkan bahasanya dengan ber-
bicara tentang apa yang telah mereka lihat
atau lakukan, dengan mendiskusikan apa
yang akan mereka lakukan dan bagaimana
mereka akan melakukannya. Ini paling
efektif karena membangkitkan perasaan
antusiasme dan minat yang lebih kuat dan
oleh karena itu ekspresi. Guru harus
membimbing dan merangsang pemikiran
anak tentang pengalamannya misalnya, apa
yang mereka perhatikan selama sekolah,
memanjat pohon, membuat dan menjelas-
kan buku bekas, menjelaskan apa yang
mereka pelajari di televisi, bermain peran
dalam dramadi sekolah, mendengarkan
cerita, boneka, memungkinkan boneka
berbicara satu sama lain, percakapan di
antara kelompok sebaya. Fakta bahwa
banyak anak memperoleh bentuk bahasa
yang lebih baik untuk digunakan di sekolah
menunjukkan bahwa kemajuan dapat
dicapai.

. Mengetahui Sekitar

Pada dasarnya lingkungan sekitar
mampu memberikan pengalaman belajar
yang berbeda yang bermanfaat bagi anak-
anak. Dengan adanya dukungan lingkungan
sekitar dapat membantu mengembangkan
kreativitas anak usia dini, seperti: men-
dapatkan informasi baru, anak mampu
berkomunikasi dengan lingkungan, men-
ciptakan ide-ide baru, berpikir imajinasi,
serta kemampuan anak dalam memecah-
kan permasalahan yang telah dihadapinya
(Mayar et al., 2022). Anak lamban belajar
tidak dapat membuat kemajuan yang
signifikan, tetapi kedalaman pemahaman
dan luasnya pengalaman mereka dibatasi
oleh Kketerbatasan otak mereka, yang
seringkali diperkuat oleh kendala sosial
dan budaya. Kegiatan anak-anak dalam
kaitannya dengan lingkungan, yaitu me-
ningkatkan perkembangan kognitif dan
perkembangan bahasa mereka. Memahami
dunia alam dapat digunakan untuk dapat
memajukan pengalaman dan pengetahuan
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mereka pada tingkat awal. mengapa dan
bagaimana sesuatu terjadi, eksplorasi,
pembicaraan dan pertanyaan.

Berdasarkan riview literatur, ada be-
berapa teknik bimbingan yang ditemukan,
hal ini dipaparkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Teknik Bimbingan

No Peneliti Teknik Bimbingan

(Impact Factor: 5.2 Instruksi individual

IJAR, 2017) pembelajaran,
bimbingan, instruksi
perbaikan, pengajaran
bahasa, mengajarkan
membaca,
mengajarkan
aritmatika, mengenal
sekeliling,
mengajarkan seni
kreatif, perkembangan
sosial.

Pemberian motivasi,
pemberian individu,
pemulihan dan
pengembangan
percaya diri,
kurikulum elastis,
instruksi perbaikan,
lingkungan yang sehat,
pemeriksaan medis
berkala, metode
pengajaran khusus,
kontrak belajar dan
tutoring teman.

2 (Sangeeta
Chauhan, 2011)

3 (Wanabuliandari
etal, 2021)

Memberikan kata-kata
positif agar anak
lamban belajar tidak
merasa berbeda
dengan teman lainnya
dan dapat lebih
percaya diri,
memberikan
pengajaran remedial,
dalam menanamkan
karakter pada anak
lamban belajar harus
menggunakan
pemodelan dengan
media yang menari,
menggabungkan slow
learning dengan teman
sekelas, sekolah harus
memiliki system
disiplin.

B. Pembahasan

Pada literatur (Dwi Arini & Salim Choiri,
n.d.), Menyatakan memberikan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan semua siswa
sangat penting untuk mencapai potensi penuh

mereka. Siswa mungkin memiliki kesulitan
yang berbeda dalam belajar, perbedaan ini
berasal dari banyak faktor seperti motivasi,
kemampuan intelektual, rentang perhatian,
dan kondisi fisik, Anak slow learner sulit
diidentifikasi karena penampilan luarnya
sama seperti anak normal dan dapat berfungsi
normal (Psikologi Perkembangan et al., 2017).
Anak slow learner kemungkinan besar akan
putus sekolah jika kebutuhan mereka tidak
terpenuhi. Oleh karena itu, anak-anak ini perlu
diidentifikasi sejak dini dan dibantu dalam
pembelajaran mereka. Seorang guru yang
kompeten harus waspada terhadap Kkarak-
teristik umum dari perilaku kelas terkait yang
berkaitan dengan kesulitan belajar seorang
anak. Sebagai contoh, anak lamban belajar
membutuhkan lebih banyak bantuan dan
waktu untuk dapat memperoleh keterampilan
daripada rata-rata teman sebayanya.

Anak lamban belajar akan lebih meng-
andalkan pembelajaran konkrit daripada
pembelajaran abstrak. Namun, jika anak
lamban belajar ingin dibantu dalam kesulitan
belajarnya, mereka harus diidentifikasi sejak
dini di sekolah, karena kesulitan belajar yang
berkepanjangan dapat menyebabkan anak
tersebut ditempatkan di sekolah luar biasa.
(Ruhela & Kaul, n.d.) Menyatakan menghadapi
anak slow learner seorang guru harus ber-
sikap positif pada anak, seperti membangun
kepercayaan dirinya, membangun mereka
untuk melakukan perkembangan menyeluruh,
tidak membeda-bedakan dengan anak yang
lain. Anak lamban belajar mampu mencapai
tingkat keberhasilan akademis yang sedang
meskipun dengan tambahan waktu dan juga
bantuan. Mereka mampu dididik di kelas
reguler dengan sedikit adaptasi.

Sebagai orang dewasa, mereka mandiri dan
menyesuaikan diri secara sosial. Jika kebutu-
han anak-anak tersebut tidak terpenuhi,
mereka mengalami kegagalan dan putus
sekolah sebelum waktunya. Kesulitannya
adalah sebagian besar dari anak anak ini tidak
didiagnosis sebagai pembelajar lambat sampai
mereka bersekolah dan mulai gagal. Hal ini
membutuhkan identifikasi dini, diagnosis
kesulitan belajar mereka dan ketentuan
instruksional yang tepat untuk mereka. Anak
lamban belajar biasanya mendapat manfaat
dari rencana berikut: Instruksi yang Dipandu
dengan Hati-hati Anak lamban belajar bekerja
paling baik dengan teknik langkah demi
langkah yang dirancang dengan hati-hati,
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serta waktu dan juga bantuan tambahan.

Pengulangan yang cukup banyak biasanya

diperlukan dan materi harus disesuaikan

dengan tepat untuk anak lamban belajar.

Teknik penguatan positif harus digunakan s

ebanyak mungkin. Rekomendasi berikut

berguna untuk guru. Guru perlu menekankan
hal-hal yang konkrit dan spesifik berkenaan
dengan masalah dan materi.

1. Instruksi harus diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan yang lebih cepat dan lebih
mudah dikenal dan diidentifikasi.

2. Anak lamban belajar perlu lebih banyak
waktu, perhatian dan bimbingan oleh guru
sampai mereka mencapai standar rata rata
yang diharapkan.

3. Instruksi harus kurang bergantung pada
bahan cetak konvensional.

4. Sumber daya di luar sekolah seperti
kunjungan lapangan harus lebih sering
digunakan.

5. Perlunya pemanfaatan alat bantu audio-
visual yang lebih besar.

6. Unit-unit pembelajaran harus diorganisasi-
kan seputar masalah-masalah kehidupan
lebih dari seputar mata pelajaran aka-
demik.

7. Guru hendaknya menghindari segala
bentuk persaingan ataupun perbandingan
antara siswa normal atau berbakat dengan
anak lamban belajar. Semua jenis pelabelan
seperti bodoh, 'idiot,’ 'lambat belajar,'
'bangku belakang' harus dihindari oleh
guru karena hal ini dapat menurunkan,
konsep diri, kecemasan dan menyebabkan
frustasi yang lebih besar menyendiri dan
anak cenderung nakal. Guru juga harus
menemukan keterampilan khusus yang
mungkin dimiliki anak lamban belajar. Jika
memungkinkan, biarkan mereka mende-
monstrasikan keterampilan mereka untuk
siswa lain.

8. Guru harus berhati-hati tentang jumlah hal
yang diajarkan dan keabstrakan materi.
Jumlah yang banyak dapat membuat siapa
pun kewalahan, terutama siswa yang
lambat belajar. Semakin abstrak materinya,
semakin besar kesulitan yang dihadapi
anak lamban belajar.

Selain guru, orang tua juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran anak slow learner, seperti yang
dinyatakan oleh (Khairussaleh et al., 2020)
dalam penelitiannya bahwa Peran orang tua
sebagai pendamping utama, sebagai advokat,

sebagai sumber, sebagai guru seperti mem-
bimbing anaknya saat belajar di rumah, selalu
memberikan motivasi supaya rajin belajar.
Sebagai motivator orang tua dapat melakukan
Family Therapy (Terapi Keluarga), terapi
keluarga adalah model terapi yang bertujuan
mengubah pola interaksi keluarga sehingga
bisa membenahi masalah-masalah dalam
keluarga (Bimbingan et al.,, 2013).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, seorang guru harus mengetahui
bagaimana cara memberi pelayanan yang
tepat bagi anak yang slow learner, karena
anak slow learner membutuhkan waktu lebih
dalam upaya mengatasi kesenjangan pembela-
jaran yang terjadi, dengan memberikan
beberapa teknik bimbingan seperti les atau
tutoring, instruksi perbaikan/remedial,
pengajaran bahasa dan mengetahui sekitar.
selain guru, orang tua juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran anak slow learner, diantaranya
sebagai pendamping utama, sebagai advokat,
sebagai sumber, sebagai guru seperti mem-
bimbing anaknya di rumah dan juga selalu
memberikan motivasi agar anak rajin belajar.

. Saran

Anak Slow Learner adalah anak yang
membutuhkan waktu ekstra untuk bersama
dengan guru maupun Orang tuanya dalam hal
pembimbingan. Olehnya itu Seorang guru
maupun Orang tua, harus waspada terhadap
karakteristik umum dari perilaku anak Slow
Learner dan segera mengoptimalisasikan
pembelajarannya agar kesenjangan pembe-
lajaran yang terjadi pada peserta didik dengan
anak normal tersebut dapat teratasi.
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